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Abstract
Community interest in batik art has increased from time to time, in line with the increase in batik production in
Pekalongan. It will impact the waste produced as well. The batik waste without processing causes pollution
and environmental damage. Phytoremediation actions can be used as a form of solution to manage the
waste pollution. The purpose of this article is to examine the practice of Q. S. Al-Baqarah verse 30 in batik
waste by phytoremediation using Water hyacinth (Eichornia crassipes). This article used literature review and
self-observation methods to construct the data based on evidence. The review covers 25 journal articles
published after 2010 in Bahasa from Google Scholar, Research Gate, and Google Books. Based on the
results, the phytoremediation of Pekalongan batik waste using water hyacinth can be applied. This is a way
of implementing the human mandate as caliph on earth in protecting the environment.
Keywords: Eceng Gondok, fitoremidiasi, limbah batik, Q. S. Al-Baqarah:30

PENDAHULUAN

Batik merupakan kain yang khas dan merupakan wa-
risan leluhur bangsa Indonesia. Peminat batik pun
sangat tinggi, terbukti pada tahun 2020 Indonesia
berhasil mengekspor batik dengan total pendapatan
sebanyak Rp.7,5 triliun. Apalagi setelah UNESCO
menetapkan batik sebagai warisan budaya asli In-
donesia, banyak produsen industri batik yang me-
lebarkan produksinya. Tingginya permintaan pasar
akan batik berdampak pada tingginya produksi ba-
tik di Indonesia. Hal ini juga akan berdampak pada
meningkatnya limbah yang dihasilkan (Suharto et al.,
2013).

Dibalik indahnya karya seni batik, terdapat fakta
buruk yang perlu mendapat perhatian khusus, yak-
ni pencemaran lingkungan. Limbah hasil produksi
batik yang tidak diolah secara baik akan menyebabk-
an pencemaran lingkungan. Menurut Watini (2009),
limbah cair hasil produksi batik mencapai 80% dari
jumlah air yang digunakan dalam produksi.

Pekalongan merupakan sentral kota batik di In-
donesia. Bekerja di industri batik menjadi mayoritas
mata pencarian utama masyarakatnya. Batik yang
dihasilkan mulai dari batik cap, batik tulis, hingga ba-
tik sablon yang pasarnya telah mencapai luar negeri
((Hayati, 2012);(Salma, 2013)). Bahkan dengan me-
ningkatnya peminat batik menjadikan masyarakatnya

banyak yang beralih profesi dalam industri batik, baik
sebagai produsen maupun disributor seperti reseller.

Sebagai daerah yang mendapat julukan World
City of Batik, Pekalongan mengalami pencemaran
air akibat limbah batik. Hal ini disebabkan tingginya
produksi batik dan limbah yang langsung dibuang ke
selokan atau sungai-sungai, sehingga air yang ter-
cemar meresap ke tanah. Menurut (Apriyani, 2018),
dalam satu kilogram produksi batik di Pekalongan ak-
an menghasilkan kurang lebih 100 liter limbah batik.

Kandungan senyawa dalam limbah batik tak mam-
pu terurai sempurna di lingkungan. Senyawa kimia
seperti hidrokarbon, nitrit, sulfur, asam sulfat dan sul-
fit, serta logam berat seperti kromium (Cr), kadmium
(Cd), dan timbal (Pb) yang ada dalam limbah batik
bersifat toksin dan akan bercampur dalam air serta ta-
nah yang dapat membahayakan lingkungan beserta
mahkluk hidup didalamnya (Jannah, I. N., Muhimma-
tin, I., 2019); (Natalina & Firdaus, 2018). Limbah
batik ini berasal dari proses pembatikan dari tahap
pemalaman, pewarnaan hingga pelorodan ((Apriya-
ni, 2018); (Indrayani, 2018)). Penggunaan bahan
sintesis dalam proses pembatikan menjadi penye-
bab utama pencemaran lingkungan yang didalamnya
terkandung zat-zat kimia berbahaya, baik bagi ling-
kungan maupun mahkluk hidup (Jannah, I. N., Mu-
himmatin, I., 2019). Bahan sintesis umumnya bersifat
non-biodegradable, artinya zat-zat penyusunnya su-
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lit dan memiliki waktu yang lama untuk terdegradasi
oleh mikroorganisme (Suprihatin, 2014).

Pembuangan limbah batik pada sungai akan me-
matikan organisme akuatik dalam sungai. Hal ini
akan menganggu keseimbangan ekosistem perairan.
Selain itu, organisme di darat juga akan terdampak.
Misalnya, ketika logam krom (Cr) masuk dalam tubuh
manusia akan mengakibatkan berbagai penyakit, di-
antaranya hati, gagal ginjal, ulkus pada hidung, dan
kanker kulit (Puspita et al., 2011). Penumpukan lo-
gam ini dalam tubuh dapat menyebabkan keracunan
kronis dan kematian. Kualitas air juga akan menurun
dengan adanya logam Cr dalam ekosistem perairan
(Setiyono & Gustaman, 2017).

Indikator pencemaran lingkungan akibat limbah
batik dapat diihat dari warna sungai keruh, berbusa,
berbau, memiliki nilai pH, Biological Oxygen Demand
(BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Total Diso-
lved Solid (TDS), dan Total Suspended Solid (TSS)
yang tinggi serta kandungan logam berat didalamnya
(Natalina & Firdaus, 2018).

Masalah limbah batik dapat diatasi dengan berba-
gai cara, salah satunya secara biologis. Fitoremediasi
merupakan cara biologis dalam mengatasi masalah
pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan tum-
buhan sebagai agen bioremediator. Beberapa jenis
tumbuhan memiliki kemampuan untuk menyerap po-
lutan seperti logam berat. Tanaman eceng gondok
(Eichornia crassipes) berpotensi sebagai agen dalam
mengelola limbah batik (Puspita et al., 2011). Fito-
remediasi menjadi cara alternatif dalam mengatasi
pencemaran lingkungan akibat limbah batik. Cara ini
dinilai ekonomis dan mudah (Desianna et al., 2017).

Dalam agama Islam, manusia diutus ke bumi ini
sebagai khalifah, sebagaimana firman Allah SWT da-
lam Q. S. Al-Baqarah ayat 30. Manusia telah diberi
wewenang untuk memanfaatkan dan mengelola sum-
ber daya alam yang ada di bumi. Konsep khalifah
dalam kajian ekologi diartikan sebagai makhluk yang
diberi amanat oleh Allah untuk memakmurkan bumi.
Memakmurkan bumi berarti mampu memanfaatkan
dan menjaganya sehingga tercipta kehidupan di bumi
yang kondusif (Rasyad, 2022).

Amanat untuk menjadi khalifah ini memiliki kon-
sekuensi agar manusia senantiasa menjaga bumi
dengan baik. Manusia dilarang berbuat kerusakan
pada alam dalam bentuk apapun. Allah SWT mene-
gaskan dalam Q.S. Al-A’raf ayat 56, bahwasannya
manusia diperintahkan untuk menjaga dan melesta-
rikan lingkungan, bukan bertindak menyeleweng dan
tidak bermanfaat yang mengakibatkan pada kerusak-
an lingkungan (Nurhayati et al., 2018).

Pencemaran lingkungan akibat limbah batik di Pe-
kalongan merupakan salah satu fenomena yang da-
pat merusak lingkungan. Pencemaran lingkungan
alam dalam agama Islam digolongkan sebagai tin-

dak pidana atau perbuatan kriminal yang pelakunya
dapat diberi sanksi (Habibaturrahim & Bakrie, 2020).
Pengamalan Q. S. Al-Baqarah ayat 30 mengenai ma-
nusia sebagai khalifah di bumi yang ditugaskan untuk
menjaga dan melestarikan alam lingkungan dapat
diterapkan dalam fitoremediasi limbah batik di Pe-
kalongan menggunakan eceng gondok (Eichornia
crassipes).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature revi-
ew dan observasi yang kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Studi literatur merupakan meto-
de penelitian dengan mengumpulkan data dengan
cara meringkas, menghubungkan, mensintesis, dan
mengkritisi dari hasil telaah berbagai literatur seperti
artikel jurnal, buku, dan sumber bacaan lain yang
dapat dijadikan sebagai bahan landasan penelitian.
Data-data tersebut kemudian dianalisis dengan men-
deskripsikan dan menggambarkan fenomena terkait
secara sistematis dan evidence based (Paré & Kitsi-
ou, 2017). Data diperoleh dari menghimpun literatur-
literatur yang berkaitan dengan kata kunci yang digu-
nakan mencakup kata ”Batik Pekalongan, Pencemar-
an Limbah Batik Pekalongan, Fitoremediasi Limbah
Batik, Fitoremediasi Limbah Batik Eceng Gondok,
dan Q.S. Al-Baqarah Ayat 30”. Pencarian literatur
dilakukan dengan menggunakan data nasional berba-
hasa Indonesia minimal tahun 2010 yang diterbitkan
pada database Google Scholar, Research Gate, dan
google books. Pencarian tersebut menghasilkan 25
artikel representatif dengan bukti empiris yang diiden-
tifiksasi dan dijadikan rujukan terkait potensi eceng
gondok (Eichornia crassipes) sebagai agen fitoremi-
diasi limbah batik di Pekalongan.

Metode observasi dilakukan dengan cara meng-
umpulkan dan melaporkan data sehingga memung-
kinkan untuk mendukung teori maupun menguji hipo-
tesis. Proses pengumpulan data ini dapat dilakukan
dengan berbagai cara, baik menggunakan peneliti
sebagai alat maupun alat bantu lainnya. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat dan
mengamati air sungai di Pekalongan oleh peneliti tan-
pa bantuan alat khusus (Ciesielska et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Batik Pekalongan

Pekalongan menjadi daerah dengan industri batik ter-
banyak di Indonesia. Berdasarkan data dari Dinas
Lingkungan Hidup Kota Pekalongan tahun 2014, dike-
tahui bahwa industri batik di Kota Pekalongan berjum-
lah 917 unit yang mencakup industri kecil, menengah,
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hingga besar. Kecamatan Pekalongan Selatan meru-
pakan daerah kota Pekalongan dengan industri batik
terbanyak dengan data seperti terlihat pada 1b (Ru-
sda et al., 2015).

Batik Pekalongan memiliki keunikan tersendiri dari
batik daerah lain, yakni warna yang cerah-cerah dan
motif yang selalu mengikuti perkembangan zaman.
Motif Jlamprang adalah motif khas batik Pekalongan
yang mengandung makna keseimbangan hidup anta-
ra Tuhan, alam, dan manusia 1c. Batik Pekalongan
adalah artefak hasil masyarakat Pekalongan seba-
gai bentuk hubungan masyarakat dengan alam hasil
sosial kebudayaan (Suciati, 2011).

Pekalongan ditetapkan sebagai Kota Kreatif Du-
nia oleh UNESCO pada 2 Oktober 2009 sebab se-
ni dan kebudayaan batik yang dimilikinya (Latifah &
Damayanti, 2016). Batik bagi Pekalongan merupak-
an industri kreatif berbasis budaya dan menjadi sek-
tor penggerak perekonomian masyarakatnya (Roma-
dhon, 2017).

B. Pencemaran Limbah Batik Pekalongan

Kondisi lingkungan yang mengalami perubahan
ke arah kerusakan yang disebabkan oleh adanya
polutan-polutan disebut dengan pencemaran ling-
kungan. Limbah hasil industri menjadi salah sa-
tu sumber polutan yang berasal dari aktivitas ma-
nusia ((Dewata & Danhas, 2018)). Sekitar 80%
dari aktivitas manusia yang tidak bertanggung ja-
wab merupakan faktor penyebab terbesar pence-
maran lingkungan (Widyawati, A. D. (n.d.)., 2013).
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ar-Rum ayat 41:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut dise-
babkan karena perbuatan tangan manusia, supaya
Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar)”.

Pekalongan mengalami pencemaran lingkungan
akibat limbah hasil industri batik yang dibuang tan-
pa mengalami pengolahan terlebih dahulu. Limbah
hasil produksi batik langsung dialirkan pada sungai-
sungai, sehingga terjadi kontaminasi. Secara fisik
sungai mengalami perubahan mulai dari perubahan
warna air, hingga bau tak sedap yang ditimbukan.
Rata-rata sungai di Pekalongan memiliki warna ke-
ruh hingga hitam pekat. Secara kimia, perubahan
yang terjadi pada sungai meliputi suhu, DO, pH, BOD,
COD, TDS, dan TSS. Organisme penyusun ekosis-
tem sungai juga terdegradasi akibat lingkungannya

mengalami perubahan.
Pencemaran limbah batik ini biasanya berasal da-

ri bahan pewarna yang digunakan. Produsen batik
lebih memilih menggunakan pewarna sintesis yang
sulit atau bahkan tidak dapat diuraikan oleh dekompo-
ser. (Suprihatin, 2014) menyebutkan bahwa pewarna
sintesis dapat teruraikan oleh sinar matahari, namun
prosesnya berlangsung lama karena sinar matahari
yang sampai ke bumi tidak banyak menyebabkan pro-
ses fotodegradasinya berlangsung lebih lama daripa-
da proses tertimbunnya senyawa warna itu. Selain itu,
pewarna sintetis memiliki karakter cenderung stabil
sehingga cukup sulit terdegradasi di alam (Kiswanto
et al., 2019)).

Pencemaran sungai akibat limbah batik Pekalong-
an telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya.
(Zammi et al., 2018) meniliti di sungai Simbangku-
lon Kabupaten Pekalongan dan menyebutkan bahwa
sungai tersebut telah tercemar dilihat dari kadar DO
yang melebihi ambang batas Kriteria Baku Mutu Air
Sungai yang ditetapkan pemerintah. Sungai Asem
Binatur Kecamatan Pekalongan Barat juga telah ter-
cemar sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
(Paramnesi & Reza, 2020).

Limbah cair batik dari hasil penelitian (Budiyanto
et al., 2018) di Kelurahan Jenggot Kecamatan Peka-
longan Selatan ditemukan adanya pencemaran lo-
gam berat Cd, Cr, dan Pb pada saluran buangan
limbah batik dan selokan dekat dengan pemukiman
warga. Pewarna-pewarna tekstil mengandung logam-
logam berat yang membahayakan kesehatan. Dalam
penelitian (Meiyanti et al., 2014)) menyebutkan jika
pencemaran sungai akibat limbah batik di Kecamatan
Buaran Pekalongan memperburuk kesehatan masya-
rakatnya.

Permasalahan pencemaran limbah batik di Peka-
longan dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal
ini karena limbah langsung dibuang ke lingkungan,
tempat pembuangan dan pengelolaan limbah yang ti-
dak dikelola dengan baik, serta kurangnya kesadaran
pelaku usaha batik dan masyarakat akan kesehatan
lingkungan.

Strategi atau cara untuk dapat mengatasi perma-
salahan pencemaran limbah batik ini telah banyak
dilakukan, seperti melalui IPAL (Instalasi Pengolahan
Air Limbah) (Indrayani & Triwiswara, 2018), pemanfa-
atan mikroorganisme aerob dengan metode lumpur
aktif (Jannah, I. N., Muhimmatin, I., 2019), fitoremedi-
asi mengguakan eceng gondok (Suharto et al., 2013),
koagulasi dan flokulsasi atau dapat dilakukan dengan
metode ABR (Aerobic Baffled Reactor ) (Suprihatin,
2014). Sebetulnya, Pekalongan telah memiliki IPAL
yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasa-
lahan ini, namun setelah ditelusuri IPAL tersebut tidak
dioperasikan karena kurangnya tenaga pengelolaan.
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Gambar 1: Batik Pekalongan

(a) Batik Pekalongan
(Sumber: https://www.google.com/search?q=batik+pekalongan)

(b) Grafik jumlah unit indutri
Batik di Pekalongan

(c) Batik Jlamprang
(Sumber: https://www.google.com/search?q=batik+pekalongan)

Gambar 2: Pencemaran Limbah Batik Pekalongan

(a) Kondisi Sungai Pasar Banyurip Pe-
kalongan yang tercemar limbah batik
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

(b) Penampakan pencemaran limbah
batik di Sungai Jenggot Pekalongan
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

(c) Penampakan pencemaran limbah
batik di Sungai Buaran Pekalongan
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

C. Fitoremediasi sebagai Langkah Meng-
atasi Pencemaran Lingkungan

Fitoremediasi adalah pemanfaatan tumbuhan dalam
mengatasi pencemaran lingkungan karena tumbuhan
tersebut memiliki kemampuan untuk meyerap, mere-
duksi, dan mendegradasi polutan atau bahan-bahan
pencemar organik maupun anorganik (Setiyono &
Gustaman, 2017). Fitoremediasi merupakan penggu-
naan tumbuhan hijau yang bekerja sama dengan mik-
roorganisme di tanah atau air untuk mengurangi atau
mengubah kontaminan (polutan) berbahaya sehingga
menjadi aman untuk lingkungan hidup. Fitoremedia-
si termasuk metode yang efektif dalam pengolahan
limbah karena dinilai ekonomis dan ramah lingkung-
an untuk memulihkan kawasan tercemar (Puspawati,
2017). Tumbuhan-tumbuhan yang memiliki potensi
untuk mengolah limbah diantaranya eceng gondok

(Eichornia crassipes) dan kayu apu (Pistia stratiotes).
Kedua tumbuhan ini telah terbukti mampu menyerap
polutan dalam limbah (Puspita et al., 2011).

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) termasuk
tumbuhan dari famili Pontederiaceae yang hidup di
air seperti kolam, rawa-rawa, sungai, danau, dan lain-
lain. Eceng gondok memiliki ciri khas menggembung
pada pangkal tangkai daunnya. Eceng gondok telah
banyak diteliti dan dipelajari sebagai sumber utama
pengolahan limbah. Struktur akar eceng gondok men-
jadi lingkungan yang cocok untuk keberlangsungan
hidup bakteri anaerob sehingga dapat berperan da-
lam sistem pembuangan limbah (Puspawati, 2017).
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D. Eceng Gondok (Eichornia crassipes)
sebagai Agen Fitoremediasi Limbah Batik
Pekalongan

Eceng gondok (Eichornia crassipes) dianggap seba-
gai gulma dan tanaman penganggu karena pertum-
buhan dan perkembangannya relatif cepat. Kebera-
daanya ini dapat menutupi permukaan air sehingga
menimbulkan masalah lingkungan, seperti eutrofikasi.
Seperti tumbuhan lainnya, eceng gondok melakukan
penyerapan unsur-unsur hara demi berlangsungnya
proses metabolisme dalam tubuh. Eceng gondok ini
dapat tumbuh dengan lebih subur ketika berada pada
lingkungan saluran pembuangan limbah, sehingga
keberadaanya dapat dijadikan sebagai bioindikator
pencemaran lingkungan perairan (Nurfadlillah & Fitri-
hidajati, 2021).

Tanaman eceng gondok memiliki kemampuan da-
lam memulihkan kualitas perairan yang tercemar lim-
bah, salah satunya limbah batik. Hasil penelitian
(Suharto et al., 2013) terkait eceng gondok sebagai
fitoremediator pengolahan limbah batik membuktik-
an bahwa eceng gondok mampu menurunkan kadar
BOD, COD, dan TSS dengan perlakuan 12 hari pe-
maparan dengan eceng gondok berjumlah sebanyak
tujuh buah.

Struktur spons pada tubuh eceng gondok memiliki
potensi menyerap zat-zat pencemar dalam air limbah.
Selain itu, akar eceng gondok dapat berperan dalam
penyerapan polutan. Bulu-bulu akar pada akar eceng
gondok yang berguna sebagai jangkar difungsikan un-
tuk megikat atau menyerap ion logam dalam limbah.
Polutan akan disimpan dalam akar, batang, dan daun
(Setiyono & Gustaman, 2017). Vakuola yang dimiliki
eceng gondok juga mampu menyerap bahan-bahan
organik dan non-organik, termasuk didalamnya bah-
an pencemar. Cara hidup eceng gondok yang suka
membentuk kelompok juga membantu dalam meng-
atasi pencemaran perairan (Deswandri & Fadhillah,
2019).

(Fazaya et al., 2018) melakukan penelitian ter-
kait fitoremediasi limbah batik Pekalongan dengan
eceng gondok. Dalam penelitiannya, disebutkan bah-
wa eceng gondok dapat menurunkan kadar warna
pada limbah yang dihasilkan. Tanaman ini juga me-
miliki toleransi yang tinggi terhadap logam berat yang
terakumuasi pada limbah. Kadar Cr pada limbah cair
batik mampu diserap oleh eceng gondok karena akar-
nya memiliki senyawa fitokelatin yang berperan dalam
mengikat logam berat (Puspita et al., 2011);(Setiyono
& Gustaman, 2017). Eceng gondok memiliki tole-
ransi yang tinggi terhadap logam berat, termasuk Cr.
Selain itu, menurut penelitian (Wajong et al., 2022),
keberadaan eceng gondok berpengaruh terhadap pe-
nyerapan Cu dan Zn pada daun dan akar tanaman.
Logam berat yang terserap eceng gondok ini akan

berikatan dengan unsur lain dan diendapkan dalam
dinding sel dan vakuola (Pratama et al., 2014).

Telah banyak penelitian yang membuktikan bahwa
eceng gondok (Eichornia crassipes) berpotensi seba-
gai fitoremediator pencemaran limbah. Oleh karena
itu, permasalahan pencemaran limbah batik Peka-
longan dapat diatasi dengan cara ini. Keberadaaan
eceng gondok yang mudah dan murah didapat men-
jadi solusi alternatif dalam mengatasi pencemaran
limbah batik di Pekalongan.

E. Implementasi Q.S. Al-Baqarah Ayat 30
dalam Fitoremediasi Limbah Batik Peka-
longan

Dari masa ke masa, terjadi perubahan lingkungan
yang drastis. Fenomena-fenomena seperti banjir se-
bab ilegal logging, pencemaran sungai akibat limbah
industri, dan global warming akibat efek rumah kaca
menyebabkan terjadinya krisis lingkungan. Krisis ling-
kungan terjadi karena kerusakan yang diakibatkan
oleh seluruh kegiatan manusia yang tidak bertang-
gung jawab dan diperparah dengan pertumbuhan
dan perkembangan industri yang meningkat (Hudha
et al., 2019). Tindakan pencemaran lingkungan dapat
dikategorikan sebagai tindak pidana kriminal yang
berhak dijatuhi sanksi atau hukuman berupa takzir
dan jika menyebabkan kematian dapat dikenakan
hukum qotl. Hal ini disebabkan timbulnya kerusakan
lingkungan sehingga mengancam dan merugikan
kehidupan makhluk lain serta melanggar perintah
Allah SWT untuk melestarikan dan memakmurkan
lingkungan (Habibaturrahim & Bakrie, 2020). Oleh
karena itu, pencemaran limbah batik merupakan tin-
dakan yang berkontribusi dalam merusak lingkungan.

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguh-
nya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".

Dalam ayat 30 Q. S. Al-Baqarah diterangkan ten-
tang tujuan Allah menciptakan manusia sebagai kha-
lifah di bumi. Khalifah secara umum mengandung
arti pengganti atau pemimpin. Allah SWT mengu-
tus manusia di bumi untuk menegakkan hukum dan
kehendak-Nya. Menurut Prof. Quraish Shihab da-
lam tafsir Al-Misbah, manusia diberi tugas sebagai
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khalifah yang bertugas menjalankan tugasnya sesuai
dengan petunjuk Allah Swt. dan termasuk pelanggar-
an ketika tugas yang dijalankan tidak sesuai dengan
perintah-Nya (Marinda, 2019).

Dalam tafsir Kementerian Agama RI, ayat ini di-
tafsirkan bahwasannya manusia akan dijadikan oleh
Allah Swt. sebagai khalifah, yakni sebagai pemimpin
dan penguasa di bumi. Khalifah ini ditugaskan untuk
melestarikan bumi. Manusia sebagai khalifah sudah
seharusya menjaga dan memelihara alam yang telah
diamanatkan dengan peduli dan bertanggung jawab
pada lingkungan, sebab manusia dan alam saling ber-
hubungan (Lutviyani et al., 2022). Alam harus diman-
faatkan sebaik-baiknya karena melakukan kerusakan
dapat mengakibatkan kedzaliman, tidak hanya pada
diri sendiri namun juga makhluk lain. Ayat tersebut te-
lah nyata perintah Allah bahwa manusia berkewajiban
menjaga dan memelihara keseimbangan alam.

Eksitensi manusia sebagai khalifah dalam kon-
teks ekologi ditelaah sebagai makhluk yang dapat
mengelola alam yang berdasarkan pada akal dan pe-
ngetahuan yang telah diberikan oleh Allah SWT (Gar-
wan, 2019). Dalam ruang lingkup ekosistem, manusia
adalah bagian dari alam. Manusia sebagai khalifah
bertugas menjaga kelestarian alam lingkungan serta
memakmurkannya sehingga terbentuk kehidupan di
bumi yang harmonis (Hudha et al., 2019).

Manusia dengan akal pikirannya dapat meneli-
ti, mempelajari, memanfaatkan, dan mengolah alam
seisinya, bukan justru merusaknya. Perkembangan
industri yang semakin pesat membuat alam atau bumi
ini semakin rusak akibat aktivitas manusia yang tidak
bertanggung jawab. Jika demikian adanya, alam ini
akan hancur dan kehidupan didalamnya akan mus-
nah.

Pencemaran lingkungan akibat buangan limbah
industri batik di Pekalongan yang sembarangan dan
tanpa pengolahan termasuk kegiatan yang merusak

lingkungan, merugikan, dan mengancam kelangsung-
an hidup makhluk yang lain. Pada konteks tugas
manusia sebagai khalifah, hal ini melanggar amanat
Allah SWT dalam menjaga dan melestarikan lingkung-
an.

Fitoremediasi dengan eceng gondok sebagai upa-
ya mengatasi pencemaran limbah batik di Pekalongan
adalah salah satu hasil pemikiran manusia yang di-
berikan kelebihan oleh Allah berupa akal. Menurut
(Latifah & Marhayuni, 2023) salah satu bentuk im-
plementasi atau pengamalan tugas manusia sebagai
seorang khalifah dapat dilakukan dengan cara menja-
ga dan melestarikan lingkungan. Hal ini sebagaimana
yang diperintahkan Allah dalam Q. S. Al-Baqarah ayat
30.

KESIMPULAN

Banyaknya peminat batik berdampak pada pening-
katan produksi di Kota Pekalongan. Hal ini meng-
akibatkan terjadinya pencemaran lingkungan akibat
limbah yang dibuang tanpa proses pengolahan. Kan-
dungan senyawa-senyawa berbahaya seperti Cd, Cr,
dan Pb dalam limbah batik dapat membahayakan
makhluk hidup dan lingkungan. Fitoremediasi de-
ngan agen tanaman eceng gondok dapat dijadikan
sebagai cara alternatif untuk mengatasi masalah pen-
cemaran limbah batik karena mampu mengikat dan
mendegradasi senyawa kimia berbahaya. Tindakan
fitoremediasi limbah batik Pekalongan menggunakan
agen eceng gondok juga sebagai bentuk pengamalan
atau pengimplementasian Q.S. Al-Baqarah ayat 30.
Manusia sebagai khalifah yang diutus untuk memak-
murkan bumi sudah seharusnya bertanggung jawab
pada pencemaran lingkungan akibat dari perbuatan-
nya.
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